




1.1 Latar Belakang 
Kunyit merupakan tanaman rempah-rempah yang termasuk dalam famili 
Zingibera-ceae sejenis jahe yang berbentuk seperti tabung berwarna putih dan 
kuning dengan daun berwarna hijau. Pasalnya kunyit merupakan salah satu 
tanaman rempah-rempah yang banyak dicari, selain mengandung banyak manfaat, 
kunyit juga mudah ditemukan di berbagai daerah yang ada di Indonesia, 
khususnya di Wonogiri yang merupakan kabupaten yang ada di Provinsi Jawa 
Tengah bagian selatan. Tak heran jika kabupaten Wonogiri menduduki peringkat 
pertama pada tahun 2011 sebagai daerah penghasil kunyit terbesar di Provinsi 
Jawa Tengah dengan total produksi 4,685 ton dengan total kontribusi Provinsi 
sebesar 24,75% (Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, 2015). Manfaat 
kunyit tidak hanya sebagai bumbu penambah rasa dan pewarna, tetapi kunyit juga 
dapat digunakan untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit diantaranya 
penyakit kulit, diare, kembung, gangguan pencernaan, asma gangguan hati dan 
masih banyak lagi. Hal tersebut menjadikan peluang usaha bagi masyarakat 
sekitar, salah satunya adalah UD Setyo Nugroho yang merupakan industri 
rumahan pengolahan kunyit. 
Kunyit diproduksi dalam jangka dua hari sekali dengan jumlah produksi 
antara 300 – 500 kg yang diperoleh dari petani kunyit yang ada di daerah 
Tirtomoyo dalam kondisi basah dan kotor kemudian melalui beberapa proses 
diantaranya ada proses pembersihan kunyit yang dilakukan secara manual oleh 
satu orang pekerja, mulai dari kunyit dengan kondisi basah dan kotor dimasukkan 
ke dalam bak yang diberi air yang disalurkan melalui selang dan dihubungkan 
dengan kran air, setelah itu kunyit diaduk dan diremas-remas menggunakan 
tangan agar mempercepat proses pemisahan kunyit dengan kotorannya, 
selanjutnya kunyit diiris dengan menggunakan mesin agar menghasilkan kunyit 





matahari selama 1-2 hari agar kadar airnya turun dan sampai kunyit mengering, 
setelah itu kunyit siap dikemas untuk didistribusikan. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan di UD Setyo 
Nugroho, didapatkan permasalahan pada proses pencucian kunyit yang dilakukan 
secara manual dengan menggunakan selang pada bak dirasa kurang efisien dan 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu, mengingat harga mesin pencuci 
kunyit di pasaran yang cukup mahal mulai dari harga 8 Juta dengan kapasitas 50 
kg yang dijual di CV Kios Mesin Yogyakarta sampai dengan harga 15 juta dengan 
kapasitas 200 kg yang dijual di Tokopedia. Pihak UD Setyo Nugroho tidak 
sanggup untuk membeli mesin dengan harga yang cukup tinggi. Oleh karena itu, 
dibutuhkan alat berupa mesin pencuci kunyit yang mampu mencuci lebih efektif 
dan efisien dengan meminimalkan biaya produksi mesin. Perancanagan mesin 
pencuci kunyit ini dilakukan dengan metode benchmarking. 
Benchmarking disebut sebagai seni untuk mencari tahu, dengan cara yang 
sepenuhnya legal, bagaimana orang lain melakukan sesuatu yang lebih baik 
daripada kita (Main, 1992). Dia menjelaskan bahwa dengan mereplikasi teknik 
orang lain, kemungkinan besar akan berkembang. Secara umum, manfaat yang 
diperoleh dari metode benchmarking adalah merubah budaya, memperbaiki 
kinerja dan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia. 
Maka dari itu, peneliti mempunyai gagasan untuk merancang mesin 
pencuci kunyit dan membuatkan model dengan metode benchmarking dengan 
tujuan  untuk mendapatkan hasil pencucian dengan waktu yang lebih singkat dan 
hasil yang lebih baik, selain itu juga memperbaiki kinerja pada proses pencucian 
agar dapat meringankan beban pekerja. 
1.2 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang 
mesin pencuci kunyit dan melakukan pengujian model untuk mendapatkan waktu 








1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun beberapa tujuan perancangan mesin pencuci kunyit ini diantaranya: 
1. Melakukan perancangan mesin pencuci kunyit dengan metode benchmarking, 
selanjutnya dilakukan pembuatan dan pengujian model. 
2. Mengetahui spesifikasi, komponen-komponen dan rancangan mesin pencuci 
kunyit. 
3. Melakukan analisa terhadap model mesin pencuci kunyit yang dibuat apakah 
sudah sesuai dengan kebutuhan UD Setyo Nugroho. 
4. Melakukan perhitungan biaya pokok pembuatan mesin pencuci kunyit. 
1.4 Batasan Masalah 
Adapun beberapa batasan masalah agar penelitian menjadi lebih jelas dan tidak 
keluar dari topik permasalahan adalah sebagai berikut: 
1. Perancangan mesin pencuci kunyit digunakan untuk mengetahui spesifikasi dan 
komponen-komponen yang digunakan dalam proses pembuatan model. 
2. Perancangan mesin pencuci kunyit digunakan untuk kapasitas produksi 
maksimal sebanyak 10 kg. 
3. Rancangan mesin pencuci kunyit yang dibuat dan dilakukan pengujian. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun beberapa manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai alat teknologi tepat guna untuk masyarakat khususnya pihak UD Setyo 
Nugroho dalam pengolahan komoditi tanaman rempah-rempah khususnya 
kunyit. 
2. Perancangan mesin pencuci kunyit dapat menjadi referensi UD Setyo Nugroho 
untuk merancang mesin pencuci kunyit. 
3. Mengetahui kecepatan produksi yang dihasilkan pada mesin pencuci kunyit. 
1.6 Sistematika Penelitian 
BAB I       PENDAHULUAN 
Bab ini meliputi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 







BAB II     LANDASAN TEORI 
Bab ini mennguraikan tentang teori-teori yang menjadi dasar yang 
digunakan untuk mendukung penelitian, selain itu juga menjelaskan 
metode benchmarking yang digunakan dalam perancangan mesin 
pencuci kunyit. Teori-teori dan referensi didapatkan dari buku, jurnal, 
laporan penelitian sebelumnya dan internet. 
BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai objek penelitian, teknik pengumpulan 
data, teknik analisis dan pengolahan data serta kerangka pemecahan 
masalah yang digunakan dalam penelitian. 
BAB IV    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang pengolahan data dan perancangan model 
mesin pencuci kunyit dengan menggunakan software solidwork, 
Setelah itu, dari data yang didapat dilakukan perhitungan dan analisis 
untuk mendapatkan hasil penelitian. 
BAB V     PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan menjelaskan 
tentang hasil dari semua tahap yang telah dilalui selama penelitian dan 
saran menjelaskan tentang masukan yang diberikan kepada peneliti 
selanjutnya
